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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap pengungkapan CSR yang 

dimoderasi oleh manajemen laba. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2014-2018. Teknik pengambilaan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, kemudian analisis data menggunakan uji regresi moderasi dengan pengujian selisih 

mutlak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan institusional, dan komisaris independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan komite audit memiliki efek positif terhadap 

pengungkapan CSR. Selain itu, manajemen laba memperkuat pengaruh positif kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan CSR, dan memperkuat pengaruh negatif komite audit terhadap pengungkapan CSR. Namun, 

manajemen laba tidak memoderasi komisaris independen terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini 

memberikan gambaran bahan evaluasi kinerja bagi perusahaan manufaktur dan pihak-pihak terkait pencapaian good 

corporate governance dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas manajemen laba dan pengungkapan CSR. 

 

Kata kunci: CSR, Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Komite Audit, Classification Shifting 

 

Abstract 
This study aims to determine the effect of good corporate governance on CSR disclosure moderated by earning 

management. This study used secondary data from manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange 

during 2014-2018. Data were garnered through purposive sampling and analyzed by employing the absolute 

difference of moderation test. Research findings expose that good corporate governance, i.e. institutional ownership 

and independent commissioners, had no significant effect on CSR disclosure, while audit committees gave a positive 

effect on CSR disclosure. Earning management, likewise, strengthened the positive influence of the institutional 

ownership on CSR disclosure and the negative influence of the audit committee on CSR disclosure. Nevertheless, 

earning management failed to moderate the role of independent commissioners on CSR disclosure. The study 

promotes the portrayal of performance evaluation for manufacturing companies and stakeholders to establish good 

corporate governance in controlling practices of earning management and CSR disclosure. 
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1. Pendahuluan 

Kepedulian perusahaan dalam mengutamakan 

kepentingan stakeholder selaras dengan perkembangan 

corporate social responsibility dewasa ini. [C] berisi 

tentang CSR bahwa perusahaan diharuskan untuk 

melaksanakan tanggung jawab terhadap sosial dan 

lingkungnya. Dengan adanya keterbukaan pasar dan 

teknologi informasi yang berkembang semakin pesat 

menuntut perusahaan dalam melaporkan tanggung 

jawab sosialnya harus transparan. [S] tentang 

penyampaian Laporan Tahunan Emiten atau 

Perusahaan Publik menyatakan bahwa perusahaan 

harus melaporkan aktivitas CSR yang telah dilakukan 

dengan memberikan informasi berkaitan aktivitas dan 

biaya. 
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Laporan keuangan jenis voluntary disclosure 

didalamnya tertuang pengungkapan CSR sebagai 

bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap sosial dan 

lingkungan sekitarnya. Kondisi sosial kepada 

pemangku kepentingan yang meningkat menjadikan 

perusahaan memiliki elemen penting yaitu manajemen 

laba dan pengungkapan CSR [V]. Manajer menghadapi 

conflict of interest, dengan adanya perbedaan 

kepentingan yaitu untuk memaksimalkan kompensasi 

manajemen dan kepentingan shareholders dan 

stakeholders sehingga untuk menutupi aktivitas 

perusahaan yang tidak bertanggung jawab dengan baik 

kepada pihak sosial dan lingkungan mengakibatkan 

CSR dipandang sebagai retorika perusahaan saja. [D]. 

Perbedaan pemangku kepentingan dengan pengelola 

perusahaan mengakibatkan manajer dapat melakukan 

tindakan manajemen laba. Salah satu cara yang 

dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk 

melaksanakan prakatik manajemen laba adalah dengan 

pemilihan standar akuntansi agar informasi laba lebih 

baik meskipun bukan informasi laba riil. Penerapan 

metode akuntansi yang dilakukan manajemen dapat 

dideteksi dengan manajemen laba. Manajemen laba 

terbagi menjadi dua alat yaitu manajemen laba akrual 

dan manipulasi aktivitas riil. Sudah banyak penelitian 

dengan proksi discretionary accrual untuk 

mendekteksi manajemen laba, maka terdapat proksi 

lain yaitu classification shifting [E]. 

[M] dalam teori agensi menyatakan bahwa monitoring 

cost dalam penerapan corporate governance untuk 

menyelaraskan kepentingan agen dan principal yaitu 

dengan melakukan peningkatan proporsi kepemilikan 

saham yang dimiliki oleh manajemen sehingga 

menjadi salah satu mekanisme untuk pengendalian atas 

tindakan oportunistik yang dilakukan manajemen. 

Guna untuk mencapai fungsi pengawasan good 

corporate governance yang efektif maka diperlukan 

adanya pengungkapan CSR dalam rangka peningkatan 

nilai perusahaan untuk jangka panjang. Perlu adanaya 

sinkronisasi antara peran good corporate governance 

dengan strategi pengungkapan CSR. Menurut [W] 

Corporate governance dapat dijadikan sebagai 

sekumpulan mekanisme dalam pengambilan keputusan 

manajer ketika terdapat pemisahanan antara 

kepemilikan dan pengelola perusahaan. 

Pada penelitian ini manajemen laba sebagai variabel 

moderasi menggunakan classification shifting, tidak 

seperti biasanya yang sudah banyak dilakukan 

menggunakan proksi discretionary accrual. Peran 

good corporate governance yang terdiri dari 

kepemilikan isntitusional, komisaris independen dan 

komite audit apakah mampu melakukan fungsi 

pengawasan terhadap tindakan manajemen dalam 

praktik pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan yang diperkuat/diperlemah oleh 

classification shifting. 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai 

bahan evaluasi kinerja oleh perusahaan dan 

pihak-pihak terkait untuk pencapaian good corporate 

governance dalam melakukan pengawasan terhadap 

aktivitas manajemen mengenai manajemen laba dan 

pengungkapan CSR, dapat digunakan investor dalam 

pemilihan dan pengambilan keputsan investasi secara 

tepat. 

2. Kajian Teori 

Corporate Social Responsibility 

[J] menyatakan bahwa pengungkapan CSR merupakan 

informasi yang dilaporkan oleh perusahaan yang 

diminta oleh  masyarakat sekitar dan pengguna laporan 

keuangan, informasi tersebut berkaitan dengan 

hubungan perusahaan dengan masyarakat dan 

lingkungan sekitarnya, berupa informasi keuangan 

maupun non keuangan. Informasi biaya dan aktivitas 

terhadap lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan 

tertuang dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 

guna sebagai alat ukur besarnya indeks pengungkapan 

informasi terhadap sosial dan lingkungan perusahaan 

yang disajikan dalam laporan tahunan. 

Good Corporate Governance 

Corporate governance merupakan konsep berdasarkan 

peraturan untuk peningkatan kinerja perusahaan 

melalui monitoring kinerja dan akuntanbilitas 

manajemen terhadap stakeholder [G]. Penerapan 

Corporate governance dalam laporan keuangan agar 

tercapainya transparasi yang dapat digunakan oleh 

pengguna laporan keuangan. Dengan adanya 

transparansi dari manajemen perusahaan yang semakin 

baik sehingga konsep ini dapat berjalan dengan baik, 

kemudian berdampak pada peningkatan pertumbuhan 

ekonomi dan memberikan informasi good news bagi 

para pengguna. 

[R] mengartikan corporate governance sebagai elemen 

penting dalam perusahaan mengenai investasi dan 

pembiayaan modal merupakan kunci utama 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dilihat dari aspek 

keterbukaan perusahaan terhadap pemegang saham. 

Classification Shifting 

[P] mendefinisikan manajemen laba menggunakan 

classsification shifting yaitu adanya unsur kesengajaan 

manajemen unuk menggeser klasifikasi dari item yang 

ada dalam laporan laba rugi dan komperehnsif lainnya 

perusahaan. Penelitian yang dilakukan [P] 

memfokuskan pada pergeseran klasifikasi yaitu core 

expense, terdiri dari harga pokok penjualan, beban 

penjualan dan beban umum & administrasi ke item 

khusus. Hal tersebut menunjukkan adanya pergerakan 

core expense tidak menjadikan laba akhir berubah 

tetapi terlalu tinggi peningkatan core earnings. Dengan 

demikian pergeseran klasifikasi tidak mengakibatkan 

perubahan pada laba bersih tetapi bengaruh terhadap 
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shareholder dan stakeholder. 

Pengembangan Hipotesis 

Untuk merumuskan hipotesis pada Good Corporate 

Governance terhadap pengungkapan CSR dimoderasi 

Manajemen Laba, diperlukan model penelitian 

sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 

GAMBAR 1 

MODEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Agency theory adanya perbedaaan 

pandangan pihak pemilik dan pengelola dalam 

memajukan perusahaan sehingga menjadikan konflik 

diantara pihak tersebut. Dengan adanya kepemilikan 

institusional sebagai pihak ketiga diharapkan mampu 

melaksanakan fungsi pengawasan terhadap aktivitas 

yang dilakukan manajemen. Penelitian hubungan 

antara ukuran kepemilikan institusional dengan praktik 

CSR yang dilakukan oleh [DD] menemukan adanya 

pengaruh signifikan kepemilikan institusional terhadap 

praktik pengungkapan CSR. [C] menyatakan bahwa 

nilai kepemilikan institusional yang rendah 

memberikan pengaruh yang lemah dan nilai 

kepemilikan yang tinggi memberikan pengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR, tetapi nilai kepemilikan 

tidak memberikan pengarug signifikan terhadap 

perusahaan dengan pengungkapan CSR yang beresiko 

tinggi. Kepemilikan institusional juga berpengaruh 

positif terhadap pengungkapan CSR pada perusahan di 

Cina, hal tersebut didukung oleh pemerintahan, 

kebijakan dan perusahaan dalam memberikan 

tanggung jawab kepada lingkungan dan masyarakat 

sekitar [X].  

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR 

Komisaris independen merupakan pihak ketiga yang 

mempunyai fungsi pengawasan terhadap kinerja 

manajemen perusahaan agar tidak melakukan 

kecurangan dalam menyusun dan menyajikan laporan 

keuangan perusahaan [BB]. [AA] menyatakan bahwa 

adanya dewan komisaris independen berpengaruh 

siginifikan terhadap praktik pengungkapan tanggung 

jawab sosial. [U] mengemukakan bahwa komisaris 

independen mampu memberikan nasihat kepada 

direktur independen agar mempromosikan 

pembentukan komite CSR dan meningkatkan 

tercapainya pengungkapan CSR dengan strategi 

GRI-IFC. [Y] menyataan bahwa mekanisme good 

corporate governance, dengan adanya pihak eksternal 

seperti komisaris independen berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

H2: Komisaris Independen berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR 

Struktur dari corporate governance lainnya yaitu 

komite audit, pembentukan komite audit oleh dewan 

komisaris untuk membantu dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi dari dewan komisaris. [K] menyatakan 

bahwa komite audit mempunyai tanggungjawab 

terhadap shareholder. [H] mengemukakan Komite 

audit mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR pada negara-negara berkembang. 

Adanya regulator, kebijakan, praktisi dan eksekutif 

perusahaan lebih memperhatikan reformasi dan 

penegakan Corporate Governance serta meningkatkan 

pengungkapan CSR. Menurut  [F] bahwa etika 

perusahaan yang baik mampu meningkatkan penerapan 

GCG secara optimal memberikan pengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan CSR.  

[Q] mengemukakan salah satu mekanisme dalam 

penerapan GCG dapat dilihat dari besarnya jumlah 

komite audit dalam perusahaan, hal tersebut dapat 

dilakukan dengan fungsi pengawasan yang baik 

terhadap manajemen untuk mewujudkan asas tanggung 

jawab kepada masyarakat dan lingkungan sekitarnya, 

sehingga untuk melaksanakan pengungkapan CSR 

secara transparan kepada publik. Dengan demikian 

sebagai bukti yang dilakukan perusahaan mengenai 

kegiatan perusahaan sesuai dengan prinsip, kaidah dan 

nilai di masyarakat. 

H3: Komite Audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR 

Asimetri informasi tidak sama terjadi antara pemilik 

dan pengelola perusahaan sehingga mengakibatkan 

perusahaan memberikan sinyal kepada para pihak yang 

berkaitan. Sinyal tersebut dalam perusahaan dapat 

berupa informasi baik maupun informasi buruk. [V] 

mengatakan adanya pengaruh terbalik antar praktek 

manajemen laba dan pengungkapan CSR. Informasi 

yang diungkapkan perusahaan bahwa semakin kecil 

ditemukan adanya manajemen laba maka semakin 

terbuka pengungkapan CSR. Sedangkan apabila 

terindikasi bahwa perusahaan melakukan praktik 

manajemen laba lebih besar maka pengungkapan 

laporan CSR perusahaan semakin tertutup. 

Berdasarkan fungsi pengawasan, kepemilikan 

institusional yang tinggi dapat meminimalkan 

terjadinya manajemen laba sehingga semakin terbuka 

pengungkapan CSR, hal ini dikarenakan kepemilikan 

institusional merupakan pemegang saham mayoritas 

sehingga harus turut dalam memonitoring aktivitas 

manajemen. Namun untuk mencapai kepentingan 

shareholders dan stakeholders maka kepemilikan 

Kepemilikan Institusional 

Komisaris Independen 

Komite Audit 

 

 Classification 

Shifting 

Pengungkapan 

CSR 
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institusional dapat mendorong manajer untuk 

melakukan manajemen laba sehingga memperlemah 

pengungkapan CSR. 

H4a: Manajemen Laba memperkuat Pengaruh Positif 

Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan 

CSR 

Sebagai pihak ketiga, komisaris independen dituntut 

mampu melakukan pengawasan terhadap principal dan 

agent dalam perbedaan pandangan kemajuan 

perusahaan. [N] menyatakan bahwa dalam perusahaan 

manajemen laba masih ditemukan cukup tinggi 

sebelum adanya struktur corporate governance. 

Mnajemen laba menjadi semakin rendah Setelah 

penerapan struktur corporate governace. Sejalan 

dengan penelitian [EE] menyatakan bahwa keberadaan 

komisaris independen sebagai struktur GCG mampu 

untuk meminimalkan praktik manajemen laba dengan 

classification shifting. 

Komposisi dewan komisaris independen yang tinggi 

dapat mengurangi praktik manajemen laba sehingga 

pengungkapan CSR lebih terbuka. Agar terciptanya 

Good Corporate Governance, tingginya jumlah 

komisaris independen yang besar dalam perusahaan 

dapat membantu melaksanakan fungsi monitoring yang 

efektif. Namun dengan adanya pengungkapan CSR 

adanya tambahan biaya yang harus dibebankan 

perusahaan sehingga pihak manajemen berkesempatan 

untuk melakukan perilaku oportunistik yaitu tindakan 

manajamen laba. 

H4b: Manajemen Laba memperkuat Pengaruh negatif 

Komisaris Independen terhadap Pengungkapan CSR 

Sebagai salah satu struktur corporate governance, 

komite Audit memiliki fungsi pengawasan terhadap 

aktivitas manajemen berkaitan dengan tindakan 

manajemen laba. Adanya auditor eksternal menjadikan 

peran komite audit akan semakin kuat dalam 

memenuhi standar audit dan mempertahankan 

kredibiltasnya. Keesuaian Informasi laporan keuangan 

dengan standar akuntansi yang berlaku merupakan 

tugas dan fungsi dari auditor. Dengan adanya 

koordinasi antara auditor eksternal dan internal audit 

serta komite audit sehingga pengendalian internal 

dapat dilakukan secara efektif [O]. 

Komite audit yang tinggi dapat mengurangi tindakan 

manajemen laba sehingga pengungkapan CSR lebih, 

hal ini dimungkinkan karena sifat independensi yang 

dimilik oleh komite audit sehingga pada setiap 

pertemuan komite audit secara aktif melakukan 

pengawasan dan mempertangunggjawabkan hasilnya. 

Dengan demikian dapat mencegah adanya tindakan 

yang tidak sesuai dalam manajemen. Terbukanya 

pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan 

diharapkan mampu meminimalisir aktivitas 

manajemen laba. 

H4c: Manajemen Laba memperkuat Pengaruh negatif 

Komite Audit terhadap Pengungkapan CSR 

3. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

korelasional, pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Data pada penelitian ini adalah 

data sekunder berupa laporan tahunan (laporan 

keuangan dan laporan CSR) melalui situs Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan website resmi perusahaan yang 

diteliti. 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2014 sampai 

dengan 2018. Rentan waku dipilih karena pada tahun 

2014 pertumbuhan perusahaan manufaktur melambat 

pada kisaran 5% [B]. Pada tahun selanjutnya terdapat 

beberapa kasus laporan keuangan yang dialami 

perusahaan manufaktur seperti PT. Toshiba, PT. Inovisi 

Infracom, PT. Borneo Lumbung Energi&Metal. Tahun 

2018, [A] dalam Report to the Nations on 

Occupational Fraud and Abuse mengemukakan 

kecurangan perusahaan yang dilakukan oleh individu 

sekitar 78% dalam pemilihan metode akuntansi, 

operasi, penjualan, manajemen eksekutif, layanan 

konsumen, pembelian dan keuangan. 

Teknik purposive sampling digunakan dalam 

pengambilan sampel penelitian ini. Teknik tersebut 

dipilih karena berdasarkan ciri, sifat, kriteria pokok 

populasi yang dibutuhkan dalam menghitung proksi 

variabel penelitian, terutama untuk menghitung 

classification shifting dan pengungkapan CSR. 

Kriterianya yaitu sebagai berikut: 

1) Perusahaan manufaktur yang terdaftardi BEI pada 

tahun 2014-2018 

2) Perusahaan yang menghasilkan laba selama periode 

2014- 2018 

3) Terdapat komponen item-item khusus dalam laporan 

keuangan tahun 2014-2018. 

4) Laporan tahunan yang sesuai dengan proksi 

penelitian. 

Uji statistik dalam penelitian ini menggunakan uji 

asumsi klasik dan uji analisis regresi moderating uji 

selisih mutlak dengan IBM SPSS 23. 

Operasional Variabel 

Pengungkapan CSR 

 

 :Corporate Social Responsibilty Disclosure Index perusahaan 
j 

 : variabel Dummy 
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1 = jika item i diungkapkan, 0 = jika item i tidak diungkapkan 

 : jumlah item untuk perusahaan j yang relevan, nj ≤ 78. 

 

Corporate Governance 

Kepemilikan Institusional 

 
Komisaris Independen 

 
 

 

Komite Audit 

 
Manajemen Laba 

UE_CEt = reported CEt - predicted CEt 

Reported CEt adalah core earnings yang dilaporkan dalam laporan 

laba/ rugi pada periode t yang dihitung dari penjualan – HPP – beban 

penjualan, beban umum & administrasi/ penjualan (tidak termasuk 

beban depresiasi dan amortisasi). 

Predicted CEt adalah core earnings prediksian dalam tahun t, yaitu 

nilai prediksi dihitung menggunakan predicted value dari persamaan 

(1) yang diestimasi berdasarkan tahun dan industri [P]. 

 

Untuk menghitung classification shifting dengan item khusus= 

UE_CEt= α + b1  + ε 

 = Special Itemsi * (-1) / Sales 

4. Hasil dan Pembahasan 

TABEL 2 

SAMPEL PENELITIAN 

Keterangan Jumlah 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

2014-2018 

Perusahaan tidak laba tahun 2014-2018 
Tidak adanya informasi item khusus 

Data tidak lengkap 
 

162 

 

(48) 
(21) 

(40) 

Jumlah 53 

Outlier (10) 

Sampel Penelitian 43 x 5 tahun 215 

 Analisis statistik deskriptif yaitu mendeskripsikan data 

penelitian tekait distribusi dan perilaku data 

dikumpulkan dalam penelitian [I]. 

TABEL 3 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Setelah dilakukan observasi, diketahui nilai minimum 

CSR pada perusahaan manufaktur sebesar 0,380 dan 

nilai maksimum 0,5641. Selanjutnya rata-rata 

pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan 

sebesar 0,2084 dan standar deviasi 0,8435. 

Pada penelitian ini telah dilakukan uji asumsi klasik 

yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolineritas dan 

uji heteroskedastisitas. Hasil dari uji tersebut bahwa 

data berdistribusi normal dengan nilai Asym Sig 

(2-tailed) sebesar 0,675, data tidak terjadi 

multikolineritas dengan nilai tolerance > 0,1 dan nilai 

VIF < 10, data juga tidak terjadi heteroskedastisitas 

dengan nilai alpha lebih besar dari 0,05. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis regresi moderating metode 

selisih mutlak. 

TABEL 4 

UJI HIPOTESIS 

No Keterangan Nilai   

1. 

 

 

2. 

Modal Summary 

Nilai R 

R Square 

ANOVA 

Nilai F 
F Tabel 

Sig 

 

0,286 

0,082 

 

2,638 
2,413 

0,012 

  

  Coefficient Nilai t Sig 

3. Coefficient 

 Konstanta 
 Nilai t Tabel 

 KInst 

 KIndp 
 KoAudit 

 EM 
│KInst - EM │ 

│KIndp - EM│ 

│KoAudit - EM │ 

 

 0,218 
 

 0,010 

 0,007 
 0,019 

 0,004 
 0,019 

-0,004 

-0,028 

 

24,259 
 1,971 

 1,743 

 0,694 
 2,403 

 0,553 
 2,227 

-0,334 

-2,884 

 

 
 

0,083 

0,489 
0,017 

0,581 
0,027 

0,739 

0,004 

Nilai koefisien korelasi pada tabel diatas adalah 0,286, 

artinya hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen berada pada tingkat hubungan lemah. 

Pada tabel diatas manajemen laba sebagai variabel 

moderasi termasuk kategori pure moderate yang 

artinya bahwa manajemen laba dapat 

memperkuat/memperlemah pengaruh GCG terhadap 

pengungkapan CSR, sedangkan manajemen laba 

sebagai varaibel independen tidak bepengaruh terhadap 

pengungkapan CSR. 

Dilihat dari tabel diatas: nilai signifikansi kepemilikan 

institusional sebesar 0,083 lebih besar dari (α) = 0,05  

sehingga H1 ditolak; nilai signifikansi komisaris 

independen sebesar 0,489 lebih besar dari (α) = 0,05 

sehingga H2 ditolak; nilai signifikansi komite audit 

Variabel  N Min. Max Mean SD 

CSR 

Kep Inst 

Ko Indp 
Kom Audit 

Manj Laba 

      215 

215 

215 
215 

215 

  0,380 

  0,250 

  0,200 
  1,000 

 -1,6178 

 

0,5641 

1,0000 

0,5800 
4,5000 

0,5806 

 

0,2084 

0,7031 

0,4618 
1,4300 

0,0010 

 

0,8435 

0,1765 

0,3090 
0,8610 

0,1575 
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sebesar 0,017 lebih kecil dari (α) = 0,05 sehingga H3 

diterima; nilai signifikansi manajemen laba 

memoderasi kepemilikan institusional sebesar 0,027 

lebih kecil dari (α) = 0,05 sehingga H4a diterima; nilai 

signifikansi manajemen laba memoderasi komisaris 

independen sebesar 0,739 lebih besar dari (α) = 0,05 

sehingga H4b ditolak; nilai signifikansi manajemen 

laba memoderasi komite audit sebesar 0,004 lebih kecil 

dari (α) = 0,05 sehingga H4c diterima. 

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan kepemilikan 

institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

CSR. Pada penelitian ini kepemilikan institusional 

tidak terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Prosentase tingkat kepemilikan 

saham institusional tidak menjadi tolak ukur utama 

terhadap terbukanya pengungkapan CSR. Dengan 

demikian pemegang saham institusional belum 

maksimal dalam menjalankan perannya untuk tercipta 

good corporate governance dan juga tingkat kepekaan 

terhadap keberlangsungan perusahaan dalam jangka 

panjang mengenai aktivitas kepedulian terhadap sosial 

dan lingkungan sebagai pertimbangan utama dalam 

berinvestasi, di satu sisi pihak institusional mungkin 

masih berorientasi pada laba perusahaan yang akan 

didapatkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian [H] yang menunjukkan hasil bahwa 

kepemilikan institusional tidak memiliki pengaruh 

terhadap pengungkapan CSR. Namun, hasil penelitian 

ini berbeda dengan penelitian [DD] yang menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. 

Hal tersebut menerangkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak melihat peningkatan dan penurunan 

nilai pengungkapan CSR, tetapi kepemilikan 

institusional akan menyesuaikan prosentase 

kepemilikannya apabila CSR dapat memberikan 

tingkat yang optimal [L]. 

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan Komisaris 

independen tidak berpengaruh siginifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Hal ini disebabkan jumlah 

komisaris independen yang tidak sebanding dengan 

jumlah komisaris, sehingga mengakibatkan komisaris 

independen tidak bisa melaksanakan fungsinya dengan 

maksimal, terlebih jika dalam pengambilan keputusan 

berdasarkan hasil suara sehingga komisaris independen 

tidak mampu memberikan pengaruh dalam 

pengambilan keputusan yang berdampak pada 

pengungkapan CSR perusahaan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian [Z] menyatakan bahwa 

komisaris independen tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian [AA] yang menunjukkan 

bahwa dewan komisaris independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap praktik pengungkapan 

CSR. 

Meskipun jumlah komisaris independen lebih dari 33% 

yaitu sebesar 46% tetapi belum mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap pengungkapan CSR karena 

masih minimnya pengawasan terhadap perilaku 

manajemen. 

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan Komite audit 

berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. 

Perusahaan membentuk komite untuk mengawasi 

kinerja perusahaan berkenaan dengan kualitas laporan 

keuangan dan reviu pengendalian internal, dan juga 

pengawasan terhadap pengungkapan kegiatan CSR 

perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap sosial dan lingkungan. Dengan adanya 

pertemuan yang diadakan komite audit mampu 

menghasilkan pengungkapan CSR yang lebih terbuka. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian [N] 

menyatakan adanya pengaruh positif komite audit 

terhadap pengungkapan CSR. 

Hasil uji hipotesis 4a menunjukkan manajemen laba 

memoderasi pengaruh positif kepemilikan institusional 

terhadap pengungkapan CSR. [Q] mengemukakan 

bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan CSR. Kebijakan yang disusun 

oleh pemerintah terkait CSR untuk melakukan 

pengawasan terhadap perilaku manajemen perusahaan 

dalam pelaksanaan kebijakan dengan baik sehingga 

perusahaan dipandang baik oleh masyarakat agar tidak 

terjadi kendala apabila perusahaan tidak 

mempedulikan siklus perusahaan yang dapat 

mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, 

pengungkapan CSR dijadikan tameng sebagai alat 

yang digunakan perusahaan sebagai pengalih perhatian 

untuk menutupi praktik manajemen laba. Dengan 

kualitas laba dan adanya pengungkapan CSR yang baik, 

maka hal tersebut sebagai strategi agar investor 

semakin yakin untuk tetap berinvestasi pada 

perusahaan. Pengungkapan CSR juga digunakan untuk 

menjaga hubungan dengan stakeholders demi 

kelangsungan hidup perusahaan. 

[T] menyatakan bahwa manajemen perusahaan 

semakin aktif dalam aktivitas tindakan manajemen laba 

melalui kebijakan CSR maka akan meningkatkan nama 

baik dan mendapatkan dukungan dari publik dan 

stakeholder. Manajemen laba dilakukan untuk 

menutupi tindakan opportunistik manajemen sehingga 

manajemen laba mampu memperkuat pemegang saham 

intitusional agar pengungkapan CSR lebih terbuka 

demi kepentingan pemegang saham terkait laba 

perusahaan yang akan didapatkan. Teori legitimasi 

menyebutkan bahwa hubungan antara perusahaan 

dengan masyarakat dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Dengan demikian 

perusahaan harus melakukan aktivitas CSR nya, 

masyarakat akan semakin percaya terhadap perusahaan 

apabila semakin banyak CSR yang dilakukan oleh 

perusahaan. Tetapi hal ini juga kesempatan bagi 

manajemen untuk menutupi manajemen laba yang 

dilakukan. 

Hasil uji hipotesis 4b menunjukkan manajemen laba 
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tidak memoderasi pengaruh negatif komisaris 

independen terhadap pengungkapan CSR. Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian [Q] menunjukkan hasil 

bahwa komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan CSR. Komisaris 

independen merupakan komisaris yang terpisah dari 

direksi maupun komisaris dependen, tidak berkaitan 

dengan aktivitas bisnis perusahaan. Komisaris 

independen mempunyai tanggung jawab utama untuk 

dapat diterapkannya prinsip tata kelola perusahaan 

yang baik melalui pengawasan terhadap direksi secara 

efektif sehingga memberikan nilai tambah bagi 

perusahaan. 

Namun pada kenyataannya, adanya praktik manajemen 

laba tidak mampu memperkuat pengaruh negatif 

komisaris independen terhadap pengungkapan CSR. 

Hal ini menerangkan bahwa jumlah komisaris 

independen pada penelitian ini rata-rata 46%, 

walaupun lebih tinggi dari 33% namun bukanlah 

menjadi faktor utama dari pengawasan yang efektif 

terhadap manajemen perusahaan. Akan tetapi, 

keberadaan komisaris independen terhambat oleh 

tindakan manajemen yang didukung oleh pemegang 

saham mayoritas sehingga dalam memonitoring 

manajemen perusahaan tidak optimal. Di satu sisi, 

komisaris indenpenden adalah pihak luar yang terbebas 

dari hubungan perusahaan dan juga bukan pembuat 

kebijakan maupun pengambilan keputusan sehingga 

tidak mampu menpengaruhi pengungkapan CSR. 

Hasil uji hipotesis 4c menunjukkan manajemen laba 

memoderasi pengaruh negatif komite audit terhadap 

pengungkapan CSR. Dewan komisaris membentuk 

komite audit untuk membantu melaksanakan fungsi 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan. Komite 

audit memiliki tugas yang menghubungkan 

kepentingan pemegang saham dan dewan komisaris 

dengan manajemen untuk penanganan permasalahan 

dalam pengendalian. Tujuan dibentuknya komite audit 

dalam perusahaan adalah untuk meningkatkan 

efektivitas, akuntanbilitas, transparasi dan objektivitas 

dewan direksi dan dewan komisaris sehingga dapat 

memberikan penilaian kinerja keuangan perusahaan, 

peningkatan independensi dan objektivitas auditor 

internal saat mereviu laporan keuangan untuk 

dilakukan perbaikan, memperkuat posisi auditor 

eksternal, memperbaiki kualitas pelaporan keuangan 

agar tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan 

semakin meningkat [Y]. 

Penelitian [Q] menunjukkan bahwa ukuran komite 

audit memiliki pengaruh negatif terhadap 

pengungkapan CSR. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

komite audit mampu berperan dalam memberikan 

pengaruh akuntabilitas dari strategi implementasi 

pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan komite audit 

yang mempunyai sifat independen, pada setiap 

pertemuan komite audit melakukan pengawasan 

dengan aktif dan hasil dapat dipertanggungjawabkan. 

Tindakan aktif yang dilakukan manajemen terkait 

manajemen laba untuk mendapatkan dukungan dari 

publik dan stakeholder dengan adanya kebijakan CSR 

sehingga meningkatkan citra perusahaan [T]. 

Meskipun manajemen laba dilakukan oleh perusahaan, 

tetapi komite audit tetap berpegang pada tugas dan 

fungsinya memonitoring tindakan manajemen agar 

terwujud tata kelola yang baik dan juga mengawasi 

dalam pelaporan pengungkapan CSR yang transparan 

dan akuntanbel sehingga manajemen laba dapat 

diminimalisir dengan adanya komite audit. 

 

5. Simpulan dan Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional dan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan 

komite audit berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR. Manajemen laba memperkuat 

pengaruh positif kepemilikan institusional dan 

pengaruh negatif komite audit terhadap Pengungkapan 

CSR. Namun manajemen laba tidak memoderasi 

komisaris independen terhadap pengungkapan CSR. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumah R 

Square dalam penelitian ini sangat rendah untuk 

variabel yang diteliti. Komisaris independen tidak 

memberikan pengaruh terhadap pengungkapan CSR 

maupun saat dimoderasi manajemen laba. Penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan proksi lain untuk 

komisaris independen yang lebih tepat. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan variabel seperti 

kinerja keuangan, direktur independen, budaya 

organisasi, kepemilikan volatilitas pengembalian 

saham dan lain-lain yang dapat mempengaruhi 

pengungkapan CSR. 
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